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1. PENDAHULUAN
MTsS Aisyiyah Binjai sebagai salah satu madrasah yang berada di kota Binjai berkomitmen pada
pengembangan kompetensi siswanya, memandang pentingnya integrasi pembelajaran
kewirausahaan berbasis teknologi. Melalui program pengenalan bisnis digital, siswa diperkenalkan
pada konsep dasar bisnis berbasis teknologi, strategi pemasaran online, serta pemanfaatan platform
digital sebagai media promosi dan penjualan. Pendekatan ini tidak hanya menekankan aspek
teoretis, tetapi juga memberikan pengalaman praktis melalui simulasi dan peraktik lapangan.

Dalam beberapa dekade terakhir, dunia telah memasuki fase baru dalam peradaban industry
era Industri 5.0 yang mengutamakan kerja sama manusia-teknologi yang lebih baik. Berbeda dengan
Industri 4.0, Industri 5.0 mengutamakan keberlanjutan, kemanusiaan, dan personalisasi dalam
pengembangan teknologi (Agusiady, 2023).

Dunia bisnis telah sangat diubah oleh perkembangan era digital. Bisnis yang menggunakan
teknologi digital memanfaatkan berbagai kemudahan untuk operasional, pemasaran, dan inovasi
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produk, serta meningkatkan akses ke pasar.Data menunjukkan bahwa jumlah orang Indonesia yang
menggunakan internet dan perangkat mobile terus meningkat, yang menyediakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhan bisnis digital (Sukaris et al.,2024).

Di Indonesia, tren kewirausahaan digital telah meningkat dengan cepat, terutama di
kalangan generasi muda dan pelaku UMKM yang menggunakan platform digital seperti marketplace,
media sosial, dan layanan berbasis aplikasi untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Hal ini
menunjukkan bahwa digitalisasi telah menjadi alat penting untuk menggerakkan sektor ekonomi
rakyat (Patimari, 2025).

Pengetahuan dasar berwirausaha serta pengetahuan dasar tentang organisasi, sistem, dan
manajemen akan membantu orang yang berwirausaha menghindari usaha dari pada risiko
manajemen. Kekurangan literasi digital, ketakutan akan ketidakpastian bisnis, modal yang terbatas,
dan kurangnya dukungan lingkungan sekitar (Shofyan et al.,2025).

Tidak peduli banyaknya penjual yang beralih ke toko online, konsumen saat ini bahkan lebih
suka berbelanja secara online daripada harus pergi ke toko langsung, yang mungkin memakan
waktu dan biaya lebih banyak. Ini karena kesuksesan penggunaan digital mark eting saat ini. Dengan
kemajuan teknologi saat ini, alat yang semakin canggih dapat digunakan untuk mengembangkan
bisnis. Dalam pemasaran, digital marketing adalah salah satu jenis integrasi teknologi (ZA et
al.,2022).

Keterampilan penting dalam dunia kerja dan kewirausahaan saat ini adalah keterampilan
digital. Siswa akan mempelajari bisnis digital sehingga mereka dapat memahami dan menggunakan
berbagai alat dan platform digital seperti pemasaran digital (digital marketing), analitik web, e-
commerce, dan media sosial. Kemampuan ini sangat penting untuk dunia bisnis kontemporer (Pare
& Sihotang, 2023).

Namun demikian, potensi ini belum sepenuhnya dioptimalkan karena masih ada masalah
penting. Ini termasuk tingkat literasi digital yang rendah, ketimpangan dalam akses teknologi antara
kota dan pedesaan, dan keterbatasan regulasi yang mampu mengikuti perkembangan teknologi
secara cepat. Oleh karena itu, penelitian yang lebih mendalam diperlukan tentang bagaimana
kewirausahaan digital berkembang dan bagaimana hal itu memengaruhi ketahanan ekonomi di era
modern (Sri,2023).

Generasi milenial sangat terbiasa dengan teknologi informasi karena mereka terbiasa
dengan internet dan perangkat elektronik. Namun, banyak dari generasi milenial yang tidak
memanfaatkan alat teknologi ini untuk kepentingan apa pun, terutama untuk bisnis atau usaha yang
menghasilkan pendapatan. Semua orang harus menyadari bahwa fenomena entrepreneurship
digital memiliki banyak peluang di masa depan. Beberapa bisnis berhasil karena menggunakan
teknologi informasi seperti Grab, Gojek, Bukalapak, Tokopedia, dan Olx, antara lain. Banyak
generasi milenial belum menggunakan sarana tersebut atau mungkin tidak tahu cara
menggunakannya untuk menghasilkan pendapatan (Netrawati et al.,2022).

Generasi muda khususnya siswa tingkat menengah, memiliki potensi besar untuk menjadi
pelaku usaha dimasa depan. Namun potensitersebut memerlukan pembinaan melalui pendidikan
yang relevan dengan perkembangan teknologi. Madrasah Tsnawiyah (MTs) sebagai lembaga
pendidikan tingkat menengah memiliki peran strategis dalam menanamkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kewirausahaan kepada siswa. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan
adalah melalui pengenalan konsep bisnis digital yang sesuai dengan perkembangan era
teknologi(Basid et al., 2024).

Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas
pengenalan bisnis digital dalam menumbuhkan semangat kewirausahaan pada siswa MTs Aisyiyah
Binjai. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan model
pembelajaran kewirausahaan dimadrasah yang adaptif terhadap perkembangan teknologi serta
mendorong lahirnya generasi muda yang kreatif, inovatif, dan berdaya saing diera ekonomi digital.

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam pengenalan bisnis digital pada siswa MTs Aisyiyah Binjai
melibatkan studi kepustakaan dan observasi lapangan. Pertama, studi kepustakaan dilakukan untuk
mengumpulkan dan menganalisis berbagai literature yang relevan dengan topik penelitian, meliputi
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teori kewirausahaan, konsep bisnis digital, strategi pemasaran online, serta perkembangan teknologi
informasi yang berdampak pada dunia usaha. Sumber literatur yang digunakan yaitu buku, artikel
ilmiah, laporan penelitian dan sumber daring, dari studi kepustakaan digunakan sebagai landasan
konseptual dan teoritis dalam merancang program pengenalan bisnis digital(Adedo & Deriwanto,
2024).

Kedua, Observasi lapangan adalah untuk mendapatkan data empiris tentang seberapa
efektif program pengenalan bisnis digital di MTsS Aisyiyah Binjai. Observasi lapangan memantau
partisipasisiswa, keterlibatan dalam diskusi, kemampuan memahami materi, dan tanggapan mereka
terhadap mengetahui bisnis digital(Habibi et al., 2025).

Gambar 1.Bagan Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Pengenalan Bisnis Digital pada siswa MTs Aisyiyah Binjai berlasung pada satu hari dengan metode

penyampaian materi melalui persentasi interaktif, diskusi. Peserta berdiri 27 siswa kelas VIl yang

memiliki latar belakang pengetahuan beragam terkait teknologi dan kewirausahaan. Pada awalnya,

siswa dikenalkan dengan konsep dasar bisnis digital, seperti berikut :

1. Pengertian bisnis digital dan bagaimana ia berbeda dari bisnis konvensional

2.  Model bisnis berbasis teknologi, seperti pasar, dropshipping, dan e-commerce social

3. Strategi pemasaran online yang mencakup pengelolaan media sosial, penggunaan iklan
berbayar, dan optimalisasi pencarian (SEO).

4. Bisnis berbasis konten, produksi konten, dan jasa berbasis aplikasi adalah tren bisnis di era
digital.

Berdasarkan hasil observasi, diperoleh data seagai berikut :

1. Peningkatan Pemahaman Konsep: Sebelum pengenalan bisnis digital, hanya 32% siswa yang
memiliki pemahaman dasar mengenai bisnis digital. Setelah pengenalan, persentasi ini
meningkatkan signifikan dalam pemahaman konsep bisnis berbasis teknologi.

2. Peningkatan Motivasi Berwirausaha: Sebanyak 85% peserta menyatakan termotivasi untuk
mencoba membuat ide usaha secara mandiri setelah mengikuti kegiatan. Siswa menunjukan
antusiasme tinggi untuk mengenal bisnis digital.

3. Penguasaan Keterampilan Dasar Teknologi: Suluruh siswa mampu membuat akun media sosial
dan mengenal tempat untuk berbisnis.

Tabel 1. Hasil Peningkatan Pemahaman

Indikator Sebelum Sesudah Peningkatan
Pemahaman Konsep Bisnis Digital 32% 78% +46%
Motivasi Membuat Ide Usaha 40% 85% +45%
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4. PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengenalan bisnis digital berpengaruh positif terhadap

pemahaman dan motivasi kewirausahaan siswa. Peningkatan pemahaman sebesar 46% dan

motivasi sebesar 45% menunjukan bahwa metode pembelajaran yang menggabungkan teori d an

praktik mampu memberikan dampak signifikan(Bitu et al., 2024).

Sebagai salah satu institusi pendidikan Islam tingkat menengah pertama, Madrasah
Tsanawiyah (MTs) memiliki tugas strategis untuk menentukan karakter dan kemampuan siswa.
Pengembangan bisnis digital di MTs Aisyiyah Binjai diupayakan sebagai inovasi pembelajaran
kewirausahaan yang sesuai dengan perkembangan zaman. Siswa tidak hanya diberi pengetahuan
normatif dan teoritis, tetapi mereka juga diberi instruksi untuk menggunakan teknologi digital untuk
mempelajari praktik dunia nyata. Pendekatan ini penting karena sebagian besar siswa sudah akrab
dengan gawai dan media sosial. Dengan demikian, ada banyak peluang untuk membuat mereka
menggunakan teknologi secara produktif (Agustina et al., 2023).

Pengenalan bisnis digital pada MTs Aisyiyah Binjai terbukti efektif dalam memberikan
gambaran nyata kepada siswa mengenai proses pemasaran digital. Selain itu pendekatan
pembelajaran yang interaktif. Pembelajaran kewirausahaan berbasis teknologidapat menumbuhkan
mindset wirausaha sejak usia sekolah. Hal ini penting karena siswa dengan pola pikir wirausaha
cenderung lebih inovatif, kreatif, dan mampu menyesuaikan diri dengan perubahan pasar yang
cepat, terutama dalam dunia digital(Manalu et al., 2024).

Pengenalan bisnis digital diMTs memiliki potensi strategis untuk mendukung visi pendidikan
nasional, yaitu membentuk generasi yang mandiri dan berdaya saing global. Dengan mengajarkan
siswa keterampilan pemasaran digital, pengetahuan teknologi, dan kreativitas konten, madrasah
turut mempersiapkan lulusan yang siap menghadapi tantangan ekonomi digital (Salim, 2024).

Implementasi program ini masih menantang. Beberapa siswa menghadapi masalah teknis
seperti keterbatasan perangkat atau akses internet yang tidak stabil. Oleh karena itu, program harus
terus beroperasi dengan dukungan dari sekolah dan kolaborasi dengan organisasi eksternal, seperti
bisnis lokal atau lembaga pelatihan digital(Nasir et al., 2023).

Program pengenalan bisnis digital memiliki beberapa keuntungan strategis dari sudut
pandang praktis:

1. Meningkatkan literasi digital siswa sehingga mereka dapat menggunakan teknologi untuk tujuan
produktif, bukan hanya untuk hiburan.

2. Mengembangkan sifat wirausaha seperti ketekunan, keberanian mengambil risiko, dan
kemampuan untuk membaca peluang pasar.

3. Mempromosikan penggabungan kurikulum kewirausahaan berbasis teknologi ke dalam
kurikulum sekolah, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dengan perkembangan
zaman.

Keterampilan ini sangat penting karena rencana belajar bebas menekankan pemberian keterampilan

yang relevan untuk menghadapi tantangan masa depan(Amir et al., 2024).

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pengenalan bisnis digital
pada siswa MTs Aisyiyah Binjai memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan pemahaman
dan motivasi kewirausahaan siswa di era teknologi. Melalui penyampain materi interaktif, diskusi
serta praktik langsung, terjadi peningkatan pemahaman konsep binis digital sebesar 46% dan
peningkatan motivasi siswa untuk berwirausaha seesar 45%. Program ini membuktikan bahwa
integrasi pembelajaran kewirausahaan berbasis teknologi ditingkat MTs mampu: 1. Meningkatkan
literasi digital siswa, sehingga mereka mampu menggunakan teknologi secara produktif. 2.
Menumbuhkan rasa semangat pada siswa terhadap kewirausahaan yang kreatif, inovatif, serta
adaptif terhadap perkembangan zaman. 3. Memberikan pengalaman praktis yang relevan dengan
tantangan ekonomi digital global. Implementasi kegiatan masih menghadapi kendala, seperti
keterbatasan perangkat dan akses internet yang tidak merata. Hal ini menunjukan perlunya
dukungan berkelanjutan dari sekolah, orang tua, serta kolaborasi dengan pihak eksternal agar
program dapat berjalan lebih optimal. Oleh karena itu, mempelajari bisnis digital bukan hanya
memberikan pengetahuan tetapi juga menjadi alat strategis untuk membangun generasi muda yang

ProBisnis, Vol.16, No. 5 October 2025: pp 1315-1320



ProBisnis : Jurnal Manajemen ISSN 2086-7654 g 1319

mandiri, berdaya saing di seluruh dunia, dan siap menghadapi tantangan yang muncul dalam era
digital.Berdasarkan temuan dan diskusi, beberapa rekomendasi berikut dapat dibuat: 1. Bagi
Sekolah: Siswa akan memiliki pengalaman belajar yang lebih sistematis dan berkelanjutan jika
materi kewirausahaan berbasis teknologidimasukkan ke dalam kurikulum madrasah. Memberi siswa
akses internet yang stabil, komputer, atau instruksi khusus untuk mendukung pengembangan
keterampilan digital mereka. 2. Bagi Guru dan Tenaga Pendidik: Guru diharapkan mampu untuk
mengembangkan metode pembelajaran kreatif yang menggabungkan teori, praktik langsung, serta
pemanfaatan teknologi digital. Untuk mendukung siswa mereka, guru harus terus meningkatkan
kemampuan digital mereka melalui pelatihan atau workshop. 3. Bagi Siswa: Untuk menumbuhkan
semangat kewirausahaan, siswa diharapkan terus mengembangkan ide-ide bisnis digital sederhana
yang sesuai dengan minat dan potensi mereka. Siswa harus memanfaatkan teknologi digital untuk
berbagai tujuan: hiburan dan pendidikan serta peluang usaha. 4. Bagi Peneliti selanjutnya:
Mendapatkan hasil yang lebih komprehensif, penelitian harus dilakukan lagi dengan jumlah sampel
yang lebih besar dan jangka waktu yang lebih lama. Disarankan untuk menambahkan elemen yang
mengevaluasi keberlanjutan program, seperti apakah siswa berhasil membuat usaha digital nyata
setelah program berakhir.
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